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Abstrak. Telah dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui: (1) 

keterampilan proses sains siswa, (2) hasil belajar pada materi hidrolisis 

garam, (3) respon siswa terhadap penggunaan metode pembelajaran drill and 

practice berbantuan media question cardpada materi hidrolisis garam. Dengan 

menggunakan metode eksperimen semu (quasi experiment), sampel penelitian 

ini adalah kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen (n=36) dan kelas XI IPA 

2 sebagai kelas kontrol (n=36) di SMA Negeri 8 Banjarmasin. Analisis 

statistik menggunakan uji-t, sedangkan analisis hasil angket menggunakan 

teknik persentase.Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) pembelajaran 

menggunakan metode drill and practice berbantuan media question card 

dapat melatih keterampilan proses sains pada aspek mengamati, menafsirkan, 

mengkomunikasikan, dan menarik kesimpulan, (2) siswa kelas eksperimen 

yang menggunakan metode pembelajaran drill and practice berbantuan media 

question card 9,44% lebih tinggi dari siswa kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional pada materi hidrolisis garam di SMA Negeri 8 

Banjarmasin, (3) pembelajaran menggunakan metode drill and practice 

berbantuan media question card pada materi hidrolisis garam memperoleh 

respon positif dari siswa. 
 

Kata kunci: drill and practice, question card, keterampilan proses sains, 

hidrolisis garam 
 

Abstract. A research has been conductedto know: (1) student’s science 

process skills, (2) learning outcomes on salt hydrolysis lesson, (3) student’s 

response using drill and practice method with question card mediato salt 

hydrolysis lesson. Using the quasi experiment method, the sample of this 

research was of class XI IPA 4 as an experiment class (n=36) and class XI 

IPA 2 as a control class (n=36) in XI IPA SMA Negeri 8 Banjarmasin. 

Statistical analysis using t-test whiles the analysis of the questionnaire result 

using percentage techniques. The concluded of this research is: (1)learning 

using drill and practice method with question card media can train science 

process skill in aspect observing, interpreting, communicating, and drawing 

conclusion, (2) experimental class students using drill and practice method 

with question card media 9,44% higher that control class students using 

conventional method on salt hydrolysis lesson in SMA Negeri 8 Banjarmasin, 

(3) learning using drill and practice method with question card media on salt 

hydrolysis lesson obtained positive response from students. 
 

Keyword: drill and practice, question card, science process skill, salt 

hydrolysis 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di era globalisasi sangat penting dalam kehidupan bangsa di masa 

depan. Oleh sebab itu, pemerintah masih terus berusaha untuk melakukan perbaikan 

dan peningkatan pendidikan, baik dalam hal sumber daya maupun sarana dan 

prasarana yang lebih baik (Nugroho, 2014). 

Dalam dunia pendidikan, peran guru merupakan salah satu unsur yang 

penting. Oleh sebab itu, pemerintah masih berusaha untuk melakukan perbaikan dan 

peningkatan mutu  tidak hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga mengajarkan norma 

dan nilai dalam proses belajarnya. Tetapi pada kenyataannya dalam dunia 

pendidikan Indonesia, guru berperan sebagai teacher centered learning sedangkan 

siswa hanya mendengarkan pembelajaran. Hasilnya, siswa menjadi kurang aktif 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan, yang berakibat pada prestasi siswa yang 

rendah (Sadiman, 2011). 

Dari observasi, guru berceramah dan diskusi (guru sebagai pusat 

pembelajaran) dan kelas kurang interaktif. Akibatnya siswa kesulitan menangkap 

pembelajaran yang diajarkan.Semua materi pembelajaran juga diperoleh dari guru, 

dan siswa malas mencari sumber materi lain walaupun guru sudah menyuruh 

siswanya untuk aktif.  

Berdasarkan hasil observasi Kimia adalah salah satu pelajaran yang dianggap 

cukup sulit karena teori dan rumus yang cukup rumit. Salah satu materi yang 

dianggap sulit adalah hidrolisis garam karena banyak hitungan dan teori yang 

hampir samasehingga perlu cara praktis untuk memahaminya. Cara praktis untuk 

memahaminya yaitu dengan banyak berlatih menjawab soal. Menurut guru mata 

pelajaran Kimia, siswa kesulitan karena konsep dasar asam basa, konsep titrasi, dan 

larutan penyangga. 

Keberhasilan metode pembelajaran drill and practice telah diteliti, 

diantaranya oleh Nugroho (2014) yang berjudul “Penerapan metode drill and 

practice dilengkapi modul untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar pada 

materi pokok hidrolisis garam”.Ardhi (2012) yang berjudul “Implementasi metode 

pembelajaran drill and practice sebagai upaya meningkatkan aktivitas dan prestasi 

belajar siswa Diklat Programmable Logic Control”. Adiwisastra (2015) 

“Perancangan game kuis interaktif sebagai multimedia pembelajaran drill and 

practice untuk meningkatkan hasil belajar siswa”. 

Keberhasilan sebelumnya maka dipilihlah metode pembelajaran drill and 

practiceyang dapat diaplikasikan dalam materi teori dan hitungan. Metode ini dapat 

membuat siswa berpikir aktif, baik aktif dalam menyelesaikan soal maupun dalam 

proses pembelajaran.Hal tersebut dikarenakan jika siswa menemui kesulitan dalam 

mengerjakan soal, maka siswa cenderung bertanya agar bisa paham. 

Untuk meningkatkan antusias siswa, dapat digunakan media question card 

(kartu soal) dalam proses pembelajaran. Menurut hasil penelitian Khasanah (2013), 

penerapan media question card adalah salah satu dari permainan yang tidak hanya 

menghilangkan kebosanan tetapi juga efektif meningkatkan prestasi siswa.Selain itu, 

permainan itu juga dapat menjadi salah satu pembelajaran yang menyenangkan bagi 

siswa dalam memahami konsep dan hitungan. 

Dari penjelasan tersebut, maka peneliti melakukan penelitian tentang 

implementasi metode drill and practice berbantuan media question card pada materi 

hidrolisis garam terhadap keterampilan proses sains dan hasil belajar siswa kelas XI 

IPA SMA Negeri 8 Banjarmasin tahun pelajaran 2016/2017. 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan 

penelitian nonequivalent control group design. Diberikan tes awal (pre-test) 

sebelum proses pembelajaran dimulai dan diberikan tes akhir (post-test) setelah 

proses pembelajaran (Sugiyono, 2010). Kelas XI IPA 2 (n=36) sebagai kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran metode konvensional  dan XI IPA 4 (n=36) sebagai 

kelas eksperimen menggunakan pembelajaran metode drill and practice berbantuan 

media question card di SMA Negeri 8 Banjarmasin.  

Untuk  penarikan kesimpulan  data dalam penelitian ini, maka data akan 

dianalisis secara deskriptif berupa analisis terhadap: (1) keterampilan proses sains, 

(2)tes pemahaman materi, dan (3)angket respon siswa; dan secara inferensial berupa: 

(1) uji normalitas, (2) uji homogenitas, (3) uji t, dan (4) uji gain dinormalisasi (N-

Gain). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains dinilai berdasarkan pre-test dan post-test pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil perbandingan rata-rata nilai 

keterampilan proses sains tertera pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Grafik perbandingan keterampilan proses sains 

 

Pre-test keterampilan proses sains kedua kelas hampir seluruhnya berada 

pada tingkat kurang. Setelah diberikan perlakuan siswa pada kelas eksperimen 

mempunyai frekuensi yang lebih sedikit pada tingkat kurang dibanding kelas 

kontrol. Nilai hasil pre-test siswa kelas eksperimen diketahui skor kelas eksperimen 

rata-ratanya 41,11 sedangkan kelas kontrol adalah 37,22. Kelas eksperimen 

memiliki skor terendah 15 dan tertingginya 65, sedangkan kelas kontrol memiliki 

skor terendah 15 dan tertingginya 60. Walaupun kedua kelas memiliki skor tertinggi 

dan skor terendah yang sama, yaitu 90 dan 45, namun skor post-test kelas 

eksperimen adalah 74,58 sedangkan 67,08 pada kelas kontrol. Perbedaan ini terjadi 

karena adanya implementasi metode drill and practice berbantuan question card 

sehingga mempengaruhi nilai yang dicapai. 

Untuk mengetahui sejauh mana siswa pada masing-masing kelas mengalami 

peningkatan keterampilan proses sains setelah mengikuti pembelajaran materi 

hidrolisis garam maka data yang diperoleh tersebut kemudian diolah menjadi data 

N-gain. Perbandingan rata-rata N-Gain keterampilan proses sains tertera pada 

Gambar 2.  
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Gambar 2. Grafik N-Gain keterampilan proses sains 

 

Keduanya mempunyai harga N-gain dengan kategori sedang dan secara 

keseluruhan peningkatan keterampilan proses sains berdasarkan rata-rata N-gain 

yang diperoleh baik. Keterampilan proses sains antara kedua kelas mempunyai 

peningkatan yang sama pada setiap indikatornya. Sedangkan analisis secara 

inferensial digunakan uji-t dalam mencari perbedaan dua kelompok data.Uji-t pre-

test data tidak berbeda secara signifikan (H0 diterima) sedangkan Uji-t post-test 
data berbeda secara signifikan (H0 ditolak). 

Peningkatan pada setiap aspek keterampilan proses sains dijelaskan sebagai 

berikut:  

(1) Pada aspek mengamati (observasi) kemampuan pengamatan siswa dalam 

percobaan hidrolisis garam sudah baik karena dilakukan dengan panca indera 

(pengamatan kualitatif) dan kemampuan siswa dalam melakukan pengamatan 

pada objek yang tersedia atau pada suatu gejala/perubahan semakin meningkat. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Syafitri (2011) yaitu aspek observasi muncul 

dengan baik, karena pada pelaksanaanya siswa melakukan penelitian atau 

praktikum sesuai dengan prosedur/langkah kerja yang telah mereka buat. Selain 

itu, siswa sangat antusias melakukan praktikum karena kegiatan ini jarang 

mereka lakukan sebelummya. 

(2) Aspek menafsirkan pengamatan perlu terus diasah agar siswa tidak hanya bisa 

menggunakan inderanya untuk mengumpulkan data melalui pengamatan tetapi 

juga bisa memaknai data yang diperolehnya walaupun secara keseluruhan sudah 

baik.Hal ini sesuai dengan pendapat Susiwi dkk (2009) yang menyatakan bahwa 

kemampuan untuk menemukan pola-pola dalam satu seri pengamatan 

merupakan kegiatan ilmiah yang perlu dikembangkan pada siswa sedini 

mungkin. 

(3) Pada aspek mengkomunikasikan, terdapat peningkatan rata-rata skor siswa pada 

saat tes.Hasil ini seiring dengan penelitian Syafitri (2011) yang menyimpulkan 

bahwa secara keseluruhan aspek komunikasi muncul karena ada interaksi antar 

siswa dalam kegiatan belajar, pada pelaksanaannya siswa melakukan diskusi 

kelompok sebelum maupun sesudah melakukan praktikum, diskusi dalam 

kelompok maupun diskusi kelas. Metode pembelajaran drill and practice 

berbantuan question card cukup efektif dalam melatihkan keterampilan proses 

sains sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Hasil penelitian ini juga 

seiring dengan penelitian Rahayu (2011) yang menyatakan bahwa pendekatan 

keterampilan proses dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa dengan 

keterampilan proses sains tinggi mampu melakukan percobaan dengan baik 

sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan melalui 

percobaan.  
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(4) Kemampuan siswa membuat kesimpulan secara umum sudah baik meskipun 

terkadang kesimpulan yang dibuat belum terfokus dan kurang dihubungkan 

dengan tujuan percobaan, namun guru berusaha menunjukkan fakta atau data 

mana yang relevan dan mengaitkanya pada tujuan percobaan agar siswa dapat 

mencapai kesimpulan yang akurat, yang sejalan dengan hasil penelitian Yuliani 

dan Dwiningsih (2014).  

 

Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa juga dinilaiberdasarkan pre-test dan post-test pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.Perbandingan nilai hasil belajar tertera pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Grafik perbandingan hasil belajar 

 

Nilaipre-test siswa kelas eksperimen diketahui skor kelas eksperimen rata-

rata adalah 5,11 dan 4,64 pada kelas kontrol. Skor terendah pada kedua kelas adalah 

1 dan skor tertingginya 9. Sementara itu, skor rata-rata post-test pada kelas 

eksperimen adalah 7,25 dengan skor tertinggi 10 dan skor terendah 3, sedangkan 

kelas kontrol hanya memiliki rata-rata 6,31 dengan skor tertinggi 10 dan skor 

terendah 1. Perbedaan ini terjadi karena adanya implementasi metode drill and 

practice berbantuan question card sehingga mempengaruhi nilai yang dicapai.Hasil 

belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol ditinjau dari rata-

rata nilai post-test tiap kelas. 
Hasil tes belajar masing-masing kelasjuga  dioleh menjadi data N-Gain untuk 

mengetahui peningkatannya. Perbandingan rata-rata N-Gain keterampilan proses 

sains tertera pada Gambar 4.  
 

 
Gambar 4. Grafik N-Gain hasil belajar  
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Rata-rata N-gain Kelas eksperimenyang lebih tinggi dengan kategori tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol walaupun keduanya hanya dalam kategori 

sedang. Hal ini berarti bahwa peningkatan hasil belajar kelas eksperimen juga lebih 

besar dibandingkan dengan kelas kontrol setelah mendapatkan pembelajaran 

hidrolisis garam dengan metode drill and practice berbantuan question card. 

Analisis hasil belajar secara inferensial juga digunakan uji-t dalam mencari 

perbedaan dua kelompok data.Uji normalitas berdistribusi normal dan uji 

homogenitas kedua kelas homogen. Uji-t pre-test data tidak berbeda secara 

signifikan (H0 diterima) sedangkan Uji-t post-test data berbeda secara signifikan (H0 

ditolak). 

 

Respon Siswa 

Angket respon siswa diberikan pada tahap akhir pembelajaran di kelas 

eksperimen.Persentase respon siswa terhadap penerapan metode pembelajaran drill 

and practice berbantuan question cardpada materi hidrolisis garam dapat dilihat 

pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Grafik respon siswa 

 

Hasil respon sebagian besar siswa terhadap penggunaan metode drill and 

practice berbantuan question card pada materi hidrolisis garam rata-rata 

menunjukkan respon positif, hal ini dapat terlihat dari persentase penyataan 

mencapai 83,33%untuk siswa sangat setuju dan 16,67% siswa setuju sementara 

persentase pernyataan negatif lainnya 0%. Dapat dikatakan, rata-rata siswa setuju 

jika materi hidrolisis garam menggunakan metode drill and practice berbantuan 

question card. 

Dapat disimpulkan bahwa siswa lebih tertarik untuk belajar 

denganditerapkannya metode drill and practice berbantuan question card 

karenasuasana belajar yang menyenangkan dengan adanya praktikum dan diskusi 

kelompok membuat pemahaman mereka pada materi hidrolisis garam menjadi lebih 

mantap. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini maka dapat dikesimpulan sebagai berikut: 

(1) Terdapat perbedaan hasil keterampilan proses sains  antara siswa yang 

menggunakan metode pembelajaran drill and practice berbantuan question card 

dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional di SMA 

Negeri 8 Banjarmasin pada materi hidrolisis garam, di mana kelas eksperimen 

7,5%lebih baik dari pada siswa kelas kontrol. 
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(2) Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran drill and practice berbantuan question card dengan siswa kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional di SMA Negeri 8 

Banjarmasin pada materi hidrolisis garam, di mana kelas eksperimen 9,44% 

lebih baik daripada siswa kelas kontrol. 

(3) Metode pembelajaran drill and practice berbantuan question card pada materi 

hidrolisis garam mendapat respon positif dari siswa SMA Negeri 8 Banjarmasin 

di kelas kontrol dengan rata-rata siswa memilih sangat setuju.  
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